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Abstract. This study aims to determine the effect of Multi-Matobe learning model assisted by comic media on critical thinking
skills in Civics learning. Critical thinking is an important thing in facing competition in the 21st century. Civics
learning is a subject that leads to the formation of tolerance attitudes and multicultural values to students. The
research design used True Experiment Design with the Pretest-posttest Control Group Design. The population of this
study were all third grade students of SDN Pucang 1 Sidoarjo. The results of this study indicate that there is a
significant effect of Multi-matobe assisted comic media on critical thinking skills of third grade students in learning
Civics. Based on the results of the study, it can be concluded that there is an effect of Multi-Matobe assisted comic
media on critical thinking skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Multi-Matobe berbantuan media komik
terhadap keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran PKN. Berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting
dalam menghadapi persaingan di abad 21. Pembelajaran PKN merupakan mata pelajaran yang mengarah pada
pembentukan sikap toleransi dan nilai-nilai multikultural kepada siswa. Desain penelitian menggunakan True
Experiment Design dengan bentuk desain Pretest-posttest Control Group Design. Populasi dari penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas Il SDN Pucang 1 Sidoarjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Multi-
matobe yang signifikan berbantuan media komik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas Il dalam
pembelajaran PKN. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Multi-Matobe
berbantuan media komik terhadap keterampilan berpikir kritis.

Kata Kunci - pembelajaran PKN; keterampilan berpikir kritis; masalah toleransi beragama

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara multikultural terbesar di dunia dan keragamannya diakui oleh bangsa lain
[1], [2]. Keragaman Indonesia dibuktikan dengan adanya suku, budaya, adat istiadat, bahasa, agama dan sebagainya
[3]. Keberagaman di Indonesia akan menimbulkan menimbulkan suatu hal yang sensitif, rapuh, konflik, dan
disintegrasi bangsa melalui ras, agama, dan antar golongan [4]. Permasalahan tersebut menjadi peran penting di bidang
Upaya pendidikan dalam memberikan suatu pemahaman kepada masyarakat dalam menyikapi perbedaan maupun
berbagai masalah sosial yang disebabkan oleh keanekaragaman di Indonesia. Pendidikan multikultural merupakan
salah satu jenis pendidikan yang dapat diterapkan pada semua jenis mata pelajaran bagi negara multikultural dalam
menghadapi persoalan keragaman [5]. Metode pedagogis dalam rangka untuk mencapai stabilitas negara melalui
sistem sekolah yang berfokus pada unsur budaya lokal dan agama merupakan bagian dari penerapan pendidikan
multikultural [6].

Model pembelajaran berbasis masalah toleransi §fagama diakronimkan sebagai “multi-matobe [7]. dan Model
pembelajaran Multi-Matobe dikembangkan dengan menggunakan pendekatan problem based learning (PBL) dan
berdasarkan prinsip konstruktivisme dengan mengoptimalkan kegiatan siswa. Penggembangan model pembelajaran
Multi-Matobe bertujuan untuk meningkatkan kompetensi karakter multikultural pada siswa selama proses
pembelajaran. Model pembelajaran ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menerapkan pada pembelajaran IPS.
Tujuan model pembelajaran Multi-Matobe pada pembelajaran IPS yaitu mampu menimimalisir permasalahan
radikalisme agama di era digital [8].

Pendidikan multikultural menekanan salah satu karakter, yakni toleransi [9]. Nilai toleransi adalah salah satu nilai
yang menunjung nilai kemanusiaan dan kerukunan antar manusia meskipun berbeda keyakinan [10]. Melalui
penanaman nilai toleransi diperlukan keterlibatan pihak-pihak di pendidikan yang terdapat siswa berbeda keyakinan
dan agama, maka instansi tersebut harus menyediakan fasilitas yang sama guna siswa merasa nyaman dan aman dalam
beragama [11]. Dalam artian, toleransi beragama adalah setiap umat beragama lain diberikan kebebasan memeluk
agama, menjalankan agama yang dianut, beribadah berdasarkan keyakinannya dan terpenuhinya hak manusia dalam
memilih serta memeluk agama sesuai dengan keyakinan [12], [13]. Toleransi merupakan salah satu pilar agar
terwujudnya kerukunan di tengah menyikapi keberagaman di Indonesia, terutama keberagaman agama [ 14].




Peneliti memfokuskan nilai toleransi di tengah perbedaan yang dikemas dalam pembelajaran dan fasilitas yang
sama. Selain itu, kondisi perbedaan agama di SDN Pucang 1 Sidoarjo sebagai bukti negara multikultural di bidang
pendidikan diperkuat oleh temuan penelitian yang relevan yaitu membangun toleransi beragama di kalangan siswa
SMAN di kota multikultural Palangkaraya, Kalimantan Tengah melalui hubungan antara sekolah dengan keluarga
siswa. Penelitian ini menemukan bahwa wujud keragaman budaya dan toleransi di lingkungan keluarga dan
masyarakat dibuktikan dengan siswa telah memperoleh modal budaya [15].

Pembelajaran yang menerapkan nilai toleransi sebagai cerminan dari penerapan pendidikan multikultural tidak
terlepas dari nilai-nilai multikultural. Nilai multikultural memiliki peranan yang sama dengan nilai toleransi guna
menghadapi perbedaan agama atau latar belakang yang berbeda pada siswa sekolah dasar. Pendidikan multikultural
yang terintegrasi pada kurikulum 2013 di Sekolah Dasar memuat pengenalan dan pengembangkan sikap positif
terhadap keberagaman dan keharmonisan yang tercipta, sehingga siswa memperoleh kesadaran untuk
mengimplementasikannya [16], [17]. Hal ini melibatkan semua pihak baik sekolah, guru, orangtua, dan lingkungan
untuk memberikan contoh secara nyata kepada siswa. Adanya peran sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural seperti melibatkan pengetahuan siswa melalui model dan pendekatan pembelajaran [18].

Peneliti menerapkan model pembelajaran Multi-Matobe dengan menggunakan komik sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Model pembelajaran ini terdiri dari lima
sintaks, yakni 1) orientasi siswa terhadap suatu permasalahan; 2) memetakan dan menentukan prioritas suatu
permasalahan; 3) investigasi sosial masalah toleransi beragama; 4) diskusi secara kelompok dan klasik; 5)
mengembangkan dan mempresentasikan karya [8]. Berdasarkan lima sintaks model pembelajaran Multi-Matobe,
selama proses pembelajaran siswa disajikan dengan berbagai permasalahan toleransi beragama di lingkungan sekitar.
Serta, penggunaan media komik menjadi salah satu alternatif agar siswa memudahkan memahami dan mengenal
materi terkait toleransi beragama.

Alat visual bantu maupun verbal yang berfungsi sebagai menyampaikan pesan pembelajaran, pembawa informasi
dan alat agar guna tercapainya tujuan pembelajaran, serta merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan yang dalam
diri siswa sehingga terjadinya proses belajar disebut dengan media [19], [20]. Selain itu media berfungsi untuk
membantu siswa dalam memahami dan memperjelas akan suatu pesan, materi, dan informasi yang disampaikan guru,
serta mempersingkat efektivitas dan efisiensi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan
sempurna [21],[22]. Media komik didefinisikan sebagai media pembelajaran yang dikemas dengan menekankan pada
metode mengajar secara aktif dan berbentuk cerita bergambar yang ditambah dengan penjelasan kejelasan, ilustrasi,
model atau gambar dan membangun pengetahuan siswa, serta memberikan informasi yang bersifat mendidik,
menghibur, dan mempengaruhi akan hakekat fungsi dari komunikasi [23]-]25].

Uraian tersebut menunjukkan bahwa peneliti menggunakan media komik sebagai media pembelajaran pada siswa
kelas IIT di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Peneliti menggunakan media komik yang berisikan nilai-nilai toleransi dan
multikultural yang disajikan melalui cerita komik sehingga siswa mengenal toleransi beragama di Indonesia. Peneliti
menggunakan media komik dalam pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN diharapkan mampu
memudahkan siswa untuk memahami berbagai permasalahan toleransi beragama sebagai salah satu ciri negara
mul tikultural.

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran pada siswa kelas III SDN Pucang 1 Sidoarjo terkait penggunaan
komik dalam pembelajaran, yakni siswa belum pernah disuguhkan dengan penggunaan komik dalam pembelajaran.
Namun, siswa telah mengenal dan pernah membaca komik sebagai bahan bacaan di pojok baca maupun perpustakaan.
Selain itu, siswa belum pernah membaca komik yang berisikan materi pelajaran manapun. Hal tersebut, sejalan
penekanan peneliti terkait penggunaan media komik dalam pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN
mengenal masalah toleransi beragama sesuai dengan sila-sila Pancasila, terutama sila kesatu Pancasila. Selama
pembelajaran siswa terbentuk menjadi beberapa kelompok heterogen dan siswa diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan ide atau gagasan secara individu dan kelompok.

Hasil observasi selama pembelajaran tersebut memberikan gambaran adanya sebuah referensi bagi pendidikan
yaitu pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN yang terintegrasi Multi-Matobe. Multi-Matobe inilah
didasarkan multikultural. Melalui pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN yang terintegrasi Multi-
Matobe masih diperlukan pengembangan untuk menanamkan nilai-nilai multikulural bagi pendidikan. Pendidikan
sangatlah penting dalam menanamkan nilai-nilai multikultural, salah satunya pada pembelajaran tematik pada muatan
pembelajaran PKN.

Pembelajaran PKN merupakan mata pelajaran yang mengarah pada pembentukan sikap toleran kepada siswa
terutama dalam menanamkan nilai-nilai multikultural. Penanaman nilai multikultural berupa toleransi dan
menghormati atas keberagaman [26]. Pendidikan multikultural pada pembelajaran PKN diharapkan mampu
meningkatkan sikap toleran dan pengetahuan siswa untuk hidup di kalangan masyarakat yang multikultural.
Pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN yang teriintegrasi Multi-Matobe diharapkan mampu memberi
jalan keluar untuk kerjasama antara sekolah dengan keluarga, antara guru dengan orangtua guna membuat pendidikan
yang bermakna serta mempunyai tujuan untuk memajukan dan mendidik karakter warna negara [27]. Oleh karena itu,




salah satu upaya pembentukan karakter adalah melalui pembelajaran PKN yang diharapkan dapat membentuk nilai-
nilai multikultural dan karakter bagi siswa dalam menghadapi era globalisasi.

Pemilihan dan penggunaan komik sebagai media pembelajaran mengarah pada penelitian sebelumnya yang
relevan, yaitu tercapainya aspek afektif dalam pembelajaran PKN pada pada model pembelajaran berbasis komik bagi
siswa yang mengalami kesulitan belajar di Kabupaten Sidoarjo, Mojokerto, dan Kota Surabaya [28]. Melalui
penelitian sebelumnya yang relevan inilah menunjukkan hasil yang signifikan dan baik dalam semua mata pelajaran,
sehingga dapat diterapkan kepada siswa sekolah dasar, khususnya bagi siswa kelas III di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Di
abad ke-21 ini, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan guna melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sebagai upaya dalam memberikan pengalaman pribadi [29]. Berpikir kritis adalah
suatu aktivitas mental dalam berpikir reflektif dan masuk akal untuk muncul pendapat atau proposisi dalam membuat
keputusan yang dipercaya atau diterapkan [30], [31].

Penelitian ini merujuk pada enam indicator keterampilan berpikir kritis yakni: 1) interpretasi; 2) analisis: 3)
evaluasi; 4) inferensi; 5) eksplanasi; dan 6) regulasi diri [32]. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa di SDN Pucang 1 Sidoarjo yang merujuk pada teori keterampilan berpikir kritis
yang dikembangkan oleh Peter A Facione. Teori keterampilan berpikir kritis ini membahas mengenai keterkaitan
adanya proses siswa bernalar dan berfokus pada materi pelajaran. Dalam hal ini, bertujuan untuk mempertajam
keterampilan berpikir kritis siswa dan menumbuhkan semangat berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan
bagian dari keterampilan kognitif. Keterampilan berpikir kritis dalam kaitannya dengan menumbuhkan semangat
berpikir kritis, seperti rasa ingin tahu terhadap permasalahan yang ada dan memahami pendapat yang dimiliki orang
lain.

Penelitian terdahulu terkait perlunya siswa sekolah dasar untuk melatih dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yaitu proses pembelajaran tematik pada siswa kelas IV SD 1 Jepang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dengan meng gunakan model problem solving berbantuan media komik [33]. Uraian inilah
yang menunjukkan bahwa berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang harus diajarkan dan dilatih oleh siswa
sekolah dasar, khususnya siswa kelas III di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Hal ini dikarenakan berpikir kritis tidak hanya
mengarah pada pengetahuan siswa, melainkan sikap dan keterampilan. Siswa yang berpikir kritis mampu
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya, selanjutnya sikap dalam menyampaikan hasil gagasan atau idenya
dari pengetahuan tersebut dan siswa membuktikan dengan berbagai kegiatan yang meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.

Hasil observasi proses pembelajaran pada tematik muatan pembelajaran PKN terhadap keterampilan berpikir kritis
siswakelas I11 di SDN Pucang 1 Sidoarjo mengungkapkan bahwa ditemukan beberapa siswa masih belum atau kurang
berpikir kritis disebabkan oleh penyajian materi atau topik belum disesuaikan dengan perkembangan siswa tersebut,
oleh karena itu diperlukan bimbingan selama pembelajaran. Bahkan selama pembelajaran ditemukan, siswa yang
cenderung terampil dalam berpikir kritis mendominasi dibandingkan siswa yang belum atau kurang berpikir kritis.
Berdasarkan bukti tersebut, diperlukan upaya utuk mengasah keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga siswa dapat
memecahkan masalah secara terorganisir guna mencari solusi atau upaya yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Dengan demikian, siswa dapat lcbnerelmpil berpikir kritis selama proses pembelajaran.

Permasalahan di atas, menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu penerapan model pembelajaran yang
dapat mengnlh keterampilan berpikir kritis siswa, yaitu model pembelajaran Multi-Matobe. Hal tersebut,
dikarenakan pada model pembelajaran Multi-Matobe ini siswa diberikan permasalahan toleransi beragama kemudian
diminta untuk memecahkan dan menyimpulkan, serta mengambil keputusan. Pada penelitian ini, model pembelajaran
Multi-Matobe dibantu dengan media komik. Penggunaan media komik dapat membantu siswa selama proses
pembelajaran dan menanamkan nilai-nilai toleransi maupun nilai-nilai multikultural. Terdapat kesenjangan penelitian
mengenai penerapan model pembelajaran Multi-Matobe, sehingga kebaruan dalam penelitian ini secara teori masih
banyak ketimpangan pada hasil penelitian sebelumnya mengenai penggunaan Multi-Matobe sebagai strategi
pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Multi-Matobe sangat direkomendasikan bagi guru sekolah dasar.
Namun, tetap perlu adanya inovasi dan pengembangan model yang sama maupun bervariasi. Dengan memperhatikan
batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Adakah pengaruh pemfirian model
pembelajaran Multi-Matobe berbantuan media komik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa?” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Multi-Matobe berbantuan media komik dalam
pembelajaran PKN. Penerapan model pembelajaran Multi-Matobe dibantu media komik untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis dari hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
perlakukan.




II. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Terdapat berbagaanacam desain eksperimen yang digunakan
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan True Experiment Design. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu pendekatan kuantitatif untuk memperoleh data perbedaan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran
PKN Kelas IIT SD antara menggunakan Multi-Matobe berbantuan media komik dengan tidak menggunakan Multi-
Matobe berbantuan media komik. Desain penelitian yang digunakan adalah Prerest-Posttest Control Group Design.
Desain ini merupakan desain yang membandingkan tes awal dan tes akhir.

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan kelas III di SDN Pucang 1 Sidoarjo yang berjumlah 107 siswa.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas III-C dan kelas III-D dengan keseluruhan berjumlah 48 siswa. Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes tertulis berupa soal uraian yang menerapkan pretest dan posttest pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol terkait materi masalah toleransi beragama dan sila-sila Pancasila, terutama hubungannya sila
kesatu Pancasila. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dengan

runakan model pembelajaran Multi-Matobe. Observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung.

Proses pengumpulan data pada penelitian in1 meliputi perancangan instrumen penelitian berupa rubrik penilaian
keterampilan berpikir kritis yang akan dilakukan uji coba instrumen pada jenjang satu tingkat lebih tinggi sebelum
diberikan pada sampel penelitian, yakni kelas IIT di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Rubrik ini bertujuan untuk mempermudah
peneliti memperoleh data awal yang valid untuk mengukur adanya perbedaan keterampilan siswa di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Multi-Matobe melalui media komik dalam
keterampilan berpikir kritis. Tahap selanjutnya, yaitu menyiapkan instrumen, penelitian dilanjutkan ke tinjauan
lapangan. Tahap ini, keterampilan berpikir kritis diterapkan kepada siswa sebanyak 2 kali pertemuan di masing-
masing kelas pada pembelajaran. Pada pelaksanaannya, siswa diberikan permasalahan toleransi beragama kemudian
diminta untuk mencari solusi, menyusun kesimpulan dan memberikan alasan dari kesimpulan yang diperoleh dengan
memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya. Adapun timeline penelitian terangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Timeline Penelitian

Kelas Pertemuan 1 (Posttest) Pertemuan 2 (Treatment dan Posttest)
Eksperimen Jum’at, 01-08-2023 Senin, 04-09-2023
Kontrol Jum’at, 01-08-2023 Selasa, 05-09-2023

Soal tes berjumlah 6 butir soal, sebelum digunakan pada penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji analisis data, uji tingkat
kesukaran soal tes, uji daya pembeda soal dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas,
serta uji hipotesis. Selain itu, menyusun perangkat pembelajaran yang menckankan model pembelajaran Multi-Matobe
dan media komik untuk mengasah keterampilan berpikir kritis. Soal tes berupa essay atau soal uraian mengarah pada
enam indi()r keterampilan berpikir kritis [32]. Adapun aspek keterampilan pada masing-masing indikator
terangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No Indikator Aspek Keterampilan

1. Interpretasi Menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan tepat

24 Analisis Menuliskan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal

Bl Evaluasi Menuliskan penyelesaian soal

4. Inferensi Menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara logis

ol Eksplanasi Menuliskan hasil akhir dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang diambil
6. Regulasi Diri Mereview ulang jawaban yang diberikan atau dituliskan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum digunakan penelitian, instrumen penelitian yang dikembangkan beserta perangkat pembelajaran
dilakukan uji validasi terlebih dahulu. Adapun komponen-komponen perangkat pembelajaran yang diuji validasikan
terlebih dahulu seperti, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Faertal Didik (LKPD),
bahan ajar, media komik, media papan pintar dan lembar validasi keterampilan berpikir kritis. Berikut hasil validasi
yang dinilai oleh Ahli di bidangnya pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validitas Para Ahli
Instrumen yang Divalidasi Persentase (%) Kategori
Silabus 83.5% Sangat baik / Sangat Layak
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 82.6% Sangat baik / Sangat Layak




Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 83% Sangat baik / Sangat Layak

Bahan Ajar 82% Sangat baik / Sangat Layak

Media Komik (Kelas Eksperimen) 84% Sangat baik / Sangat Layak

Media Papan Pintar (Kelas Kontrol) 82% Sangat baik / Sangat Layak
Tes Keterampilan Berpikir Kritis 72% Baik / Layak

Setelah dilakukan uji validitas oleh Ahli pada test keterampilan berpikir kritis siswa, kemudian dilakukan uji coba
instrument pada satu tingkat dari jenjang sampel penelitian. Uji validitas berdasarkan pengambilan keputusan adalah
jika nilai kolerasi dengan alfa 1% (0,01) ditandai “**” maupun nilai kolerasi dengan alfa 5% (0,05) ditandai *“*”.
Apabila nilai kolerasi pada masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis siswa melalui tes tertulis essay,
dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas dalam penelitian dengan untuk mengetahui apakah instrument reliabel
atau tidak. Oleh karena itu, hasil uji validitas dan uji reliabilitas instrument pretest maupun posttest terdiri dari 6 soal
essay dinyatakan dapat dipercaya yang disaljikilﬂ:)ildal Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Uji Validitas

Nomor Soal r-Hitung r-Tabel Hasil
1 0.823 Valid
2 0.584 Valid
3 0.557 Valid
4 0.540 0.4044 Valid
5 0719 Valid
6 0.805 Valid

Tabel 5. Uji Reliabilitas
Cronbach'’s Alpha Jumlah Keseluruhan
0.762 6

Tahap selanjutnya, yaitu dilakukan uji daya pembeda pada tes keterampilan berpikir kritis, baik pretest maupun
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji daya pembeda ini untuk menentukan apakah soal yang digunakan
pada instrumen layak atau tidak sesuai dengan lima kategori yang disajikan pada Tabel 6. Setelah tes keterampilan
berpikir kritis dilakukan uji daya pembeda. Tahap selanjutnya, yaitu dilakukan uji tingkat kesukaran. Uji tingkat
kesukaran ini dilakukan untuk mengetahui tingkatan kesukaran soal ditinjau dari siswa mampu menjawab setiap
pertanyaan yang terangkum pada Tabel 7.

Tabel 6. Uji Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori Nomor Soal  r hitung (Output SPSS) Daya B’le":gs a Butir
0.70 - 100 Sangat Baik 1 0.691 Baik
0.40-0.70 Baik 2 0.493 Baik
0.20-040 Cukup 3 0,515 Sangat Baik
0.00-0.20 Buruk 4 0.450 Sangat Baik

Negaltif Sangat Buruk 5 0.681 Sangat Baik

6 0.769 Sangat Baik

Tabel 7. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kategori Nomor Mean (Qutput Mean/Max Tingkat
Soal Soal SPSS) (Setiap Soal) Kesulitan
0.00-0.29 Sukar 1 22,94 0.764 Soal Mudah
0.30-0.69 Sedang 2 17.35 0.867 Soal Mudah
070 -1.00 Mudah 3 529 0529 Soal Sedang
4 10.94 0.729 Soal Mudah

5 5.76 0.082 Soal Sukar
6 7.88 0.525 Soal Sedang
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Gambar 1. Diagram skor rata-rata pretest dan Gambar 2. Diagram skor rata-rata pretest dan
postest masing-masing indikator keterampilan postest masing-masing indikator keterampilan
berpikir pada kelas eksperimen berpikir pada kelas kontrol

Proses pembelajaran kelas eksperimen berlangsung siswa menjadi aktif. Siswa diberikan kesempatan untuk
memecahkan masalah toleransi beragama pada cerminan sila kesatu Pancasila, kegiatan memecahkan masalah ini
dilakukan dengan berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. Melalui ke giatan ini siswa mengalami kemudahan
dalam proses pembelajaran dikarenakan siswa saling bertukar pikiran satu sama lain. Selain itu, siswa diberikan
pertanyaan pemantik untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa terkait dengan materi yang dipelajari yaitu
hubungan sila kesatu Pancasila dan masalah toleransi beragama. Nilai terendah pretest siswa pada kelas eksperimen
adalah 6, sedangkan nilai pretest adalah 60. Ni terendah posttest siswa pada kelas kelas eksperimen adalah 21,
sedangkan nilai posttest tertinggi adalah 78. Rata-rata skor indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas
ckgrimcn dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada kelas kontrol, siswa kurang memahami materi secara keseluruhan. Karena proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga siswa tidak berpusat dalam pembelajaran dan siswa
menjadi lebih cepat bosan. Siswa memperhatikan guru dengan menggunakan media papan pintar, siswa diminta untuk
menyimak dan bergantian untuk mengulas kembali. Meskipun demikian, siswa tidak sepenuhnya mendengarkan
dikarenakan guru menyampaikan materi dengan cara ceramah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa di
kelas kontrol, perolehan nilai pretest terendah adalah 6, sedangkan nilai pretest tertinggi adalah 45. Kegiatan
pembelajaran yaitu guru menjelaskan materi, memberi tugas dan menuliskan jawaban di papan tulis berkaitan dengan
materi hubungan sila kesatu Pancasila dan masalah t()lcrimsiB:ragama. Sehingga hasil perolehan nilai posttest
tertinggi adalah 7, sedangkan nilai posttest tertinggi adalah 56. Rata-rata skor setiap indikator keterampilan berpikir
kritis pada kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan uji normalitas dilakukan terhadap pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
perhitungan menggunakan program SPSS versi 260 diperoleh bahwa sebaran data pada penelitian ini berdistribusi
normal karena pada pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Normalitas

Test of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 886 24 011
Posttest Eksperimen 917 24 049
Pretest Kontrol 897 24 019
Posttest Kontrol 977 24 827

Berdasarkan uji homogenitas, menunjukkan ()upuilai Signifikansi (Sig) Based on Mean adalah sebesar 0.161 >
0.05 untuk mengetahui adanya kesamaan varian pada pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa data mempunyai varian yang homogen atau sama. Dengan demikian, data telah
memenuhi syarat untuk dianalisis dan dilakukan uji hipotesis. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Tes KBK  Based on Mean 2.027 1 46 161
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Eerdasarkan output Pair 1, diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa untuk Pre test kelas eksperimen dengan Post test kelas
eksperimen. Sedangkan output Pair 2, diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa untuk Pre test kelas kontrol dengan Post test kelas kontrol. Hasil
uji paired t-test disajikan pada Tabel 10.
Tabel 10. Uji Paired T-Test

95% Confidence
Interval of the

Difference
) Std. Std. Error i i . Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lowet Upper ! df tailed)
Pair  Pretest Eksperimen - -
1 Postiest Eksperimen 16,708 10.703 2.185 3.348 19.152  -7.647 23 .000
Pair — Pretest Kontrol - g 75 ¢ 419 1923 3341 19152 -5.136 23 000
2 Postte st Kontrol

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.006 < 0,05, Maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen yang menerapkan model Multi-
Matobe menggunakan media komik dan rata-rata hasil keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol yang
menerapkan model konvensional dalam pembelajaran tematik muatan pembelajaran PKN dibantu media komik di
SDN Pucang 1 Sidoarjo. Hasil uji independent sample disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji Independent Sample T-Test

95% Confidence
Interval of the
Difference

Hasil Tes ¥ Sig ¢ daf Sig. (2- Mean Std. Error
KBK tailed) Difference Difference
Equal

variances  2.027 161 2866 46 0.006 11.250 3.926 3348 19.152

assumed
Equal
variances
not
assumed

Lower Upper

2866 44.634 0.006 11.250 3.926 3341 19.152

Berdasarkan hasil penelitan yang telah diuraikan menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
Multi-Matobe dibantu media komik untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa kelas II1 di SDN Pucang 1
Sidoarjo. Hal ini dibuktikan, oleh temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa rata-rata skor masing-masing
indikator berpikir kritis siswa meningkat setelah mendapatkan perlakuan selama 4 kali pertemuan pada pembelajaran
yang menerapkan model pembelajaran Multi-Matobe. Hasil ini menekankan bahwa model pembelajaran ]\Fli-
Matobe mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui media komik. Demikian pula, hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu pendidikan multikultural berbasis masalah toleransi
beragama sangat efektif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis [34]. Hal ini dikarenakan adanya
pengkondisian pembelajaran multikultural dan masalah toleransi beragama secara bersama-sama.

Pembelajaran tematik muatan pembelajaran PKN dengan menggunakan model pembelajaran Multi-Matobe yang
menyajikan siswa menanamkan toleransi dan mengenal masalah toleransi beragama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yang mengacu pada lima sintaks model pembelajaran Multi-
Matobe pada kelas eksperimen ditunjukkan Gambar 3 dan Gambar 4, selama pembelajaran siswa diasah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan lima sintaks model pembelajaran Multi-Matobe
naamtu dengan media komik dalam penyajian materi, setiap sintaks model pembelajaran tersebut mengarah pada
masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen. Hal ini sejalan dengan peranan model
pembelajaran Multi-Matobe sebagai upaya menumbuhkan interaksi positif kepada siswa, guru dan masyarakat melalui
proses pembelajaran [35]. Selain itu, selama pembelajaran siswa diberikan beberapa pe|n;||1tiknfrt;lnyamn untuk
melatih keterampilan berpikir kritis siswa, baik dilakukan secara individu maupun berpiuﬂgim. Guru memberikan
kesempatan siswa untuk mencari dan menemukan jawaban di setiap pertanyaan pemantik di depan kelas, kemudian
siswa menuliskan hasil jawabannya. Dalam proses diskusi bersama guru melibatkan siswa untuk memperkuat jawaban
siswa.




Gambar 3. Siswa diberikan pertanyaan pemantik Gambar 4. Siswa mengenal toleransi beragama
yang berkaitan dengan materi pelajaran dengan dibantu media komik

Hasil penelitian ini pada uji independen menunjukkan bahwa model pembelajaran Multi-Matobe dibantu media
komik menjadi fasilitas siswa dalam keterampilan berpikir kritis. Media komik berisikan masalah toleransi beragama
dengan sila-sila Pancasila, terutama sila kesatu Pancasila. Siswa mampu menanamkan nilai toleransi dan nilai
multikultural kepada siswa. Selain itu, penerapan model pembelajaran Multi-Matobe bertujuan mendorong siswa
untuk berpikir kritis guna memecahkan masalah yang disajikan selama pembelajaran tematik muatan pembelajaran
PKN [36], [37]. Media komik digunakan sebagai fasilitas untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
isi pembelajaran yang disajikan dengan mengajak siswa menanamkan toleransi dan mengenal masalah toleransi
beragama yang ditunjukkan pada Gambar 5.

“Apnsaa Contoh ToleraneiBoragama?: - ﬂ- - KamuHarus Tahu!

“Menjagh Kehhrincndsan Masyar akat-

Shap ileranei dspst menfaga husugan mesyarakal sgar tetap
[
s ArabaL BRaN Lj4gA 14708 StaNA

Tk chintahian ik 5l Mebengiessh 650 Moryatuban paredian
farera pertedaan Berpolansi menyebalkan oalik

Gambar 5. Media Komik

Pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah penggunaan media komik
untuk menumbuhkan karakter terkait masalah toleransi beragama, sehingga siswa belajar menghargai dan
menghormati perbedaan yang ada [38], [39]. Hal ini, ditemukan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa media komik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang menanamkan nilai-nilai islami kepada
siswa sekolah dasar [40], [41]. Pembelajaran tematik yang menggunakan pendekatan saintifik, terutama pembelajaran
PKN diharapkan mampu membentuk keterampilan berpikir kritis siswa [42], [43]. Keterampilan berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran di abad ke-21 melalui pembelajaran
kolaboratif atau pemecahan masalah [44], [45]. Namun, pembelajaran yang menekankan keterampilan berpikir kritis
siswa tidak sejalan dengan adanya krisis karakter dan belum muncul kesadaran bagi pendidik untuk mengajarkan
kepada siswa sekolah dasar terkait berbagai permasalahan yang semakin berkembang pesat, sechingga perlunya siswa
dilatih, diasah dan dikembangkan selama proses kegiatan pembelajaran [46], [47].

Dari uraian tersebut, pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN memiliki tujuan untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang berpikir kritis di tengah perbedaan beragama. Selain itu, siswa juga
diajarkan untuk menerapkan pentingnya nilai-nilai multikultural dan mengembangkan karakter dalam menghadapi
masalah toleransi beragama melalui media komik [48]. Hasil uji independen juga menyiratkan bahwa siswa yang
diajar menggunakan media komik dengan menekankan keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi secara signifikan.
Salah satu kemungkinan alasannya adalah karena selama proses pembelajaran siswa diberikan permasalahan masalah
toleransi beragama di lingkungan sekitar, sehingga siswa terbiasa dengan penerapan toleransi beragama. Siswa yang
telah terbiasa hidup ditengah perbedaan, meskipun beberapa siswa belum bisa memecahkan masalah tersebut,
sehingga melalui media komik siswa dibimbing untuk memecahkan dan memberi kesimpulan sesuai dengan hasil
yang diperoleh. Media komik tersebut dibuat untuk mengatasi permasalahan, misalnya siswa kurang aktif,




pembelajaran cenderung kurang menarik dan membosankan, dan pembelajaran hanya berpusat pada pendidik [49].
Hasil penelitian ini mendukung penelitian relevan sebelumnya tentang penggunaan media komik dalam penerapan
toleransi beragama, penelitian ini berkaitan dengan keberagaman Indonesia melalui pendidikan karakter toleransi
beragama maupun toleransi antar budaya [50].

Di sisi lain, model pembelajaran Multi-Matobe hampir Sila dengan problem based learning [8]. Kedua model
pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memfokuskan siswa agar
terinspirasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui masalah yang ada di lingkungannya [51], [52].
Dengan demikian, penelitian ini juga memberikan berbagai masalah di sekitar siswa, terutama berkaitan dengan
masalah toleransi beragama sebagai bukti negara Indonesia adalah negara multikultural. Siswa diberikan
permasalahan secara nyata, kemudian siswa diminta untuk mencari jawaban, kesimpulan, dan alasan sesuai hasil
pemecahan masalah yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan media komik dalam pembelajaran tematik muatan
pembelajaran PKN untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa kelas I11-C dan siswa kelas kelas I11-D di SDN
Pucang 1 Sidoarjo, sejalan dengan beberapa temuan terdapat siswa telah terbiasa dengan adanya pertanyaan pemantik
keterampilan berpikir kritis. Meskipun demikian, siswnelels HI-C dan siswa kelas I1I-D di SDN Pucang 1 Sidoarjo
memerlukan bimbingan selama proses pembelajaran. Hal ini, masing-masing siswa memiliki perkembangan yang
berbeda-beda.

Pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN relevan dengan penelitian sebelumnya yang merujuk pada
pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis siswa memerlukan strategi dalam proses
pembelajaran, meliputi studi individu, dialog, instruksi masalah otentik , berlabuh atau situasi yang menarik bagi siswa,
dan pendampingan [53]. Pada penelitian ini, siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan tes baik pretest
maupun posttest untuk menguji kemampuan awal siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pemberian
tes keterampilan berpikir kritis ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengarah pada tes keterampilan berpikir
kritis kalor dan suhu berupa tes uraian open-minded pada pembelajaran IPA [54]. Penelitian ini mendukung perspektif
baru dalam penggunaan media pembelajaran dengan cara mengaitkan karakter pada pembelajaran tematik muatan
pembelajaran PKN. Penggunaan media pembelajaran ini dapat berupa media komik agar penerapan model
pembelajaran Multi-Matobe berdampak bagi siswa selama proses pembelajaran, misalnya menarik perhatian siswa
dan menumbuhkan karakter siswa sebagai bentuk realisasi pendidikan karakter [55], [56]. Penelitian ini melengkapi
kekurangan dari penelitian sebelumnya terkait media komik dalam pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran
PKN menegaskan bahwa pengembangan media komik digital dalam pembelajaran PKN dikatakan layak menjadi alat
bantu bagi siswa, guru, dan sekolah [57].

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Multi-Matobe berbantuan media komik dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa masing-masing indikator
keterampilan berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk lebih berpikir kritis melalui soal pemantik yang berkaitan
pemecahan masalah toleransi beragama. Dengan demikian, model pembelajaran Multi-Matobe berbantuan media
komik dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran
temattk muatan pembelajaran PKN berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di SDN Pucang 1
Sidoarjo. Namun, penelitian ini perlunya mengkaji secara mendalam pembelajaran Multi-Matobe dan banyaknya
pertimbangan apabila diterapkan pada pembelajaran tematik muatan pembelajaran PKN , serta keterampilan berpikir
kritis siswa yang belum banyak ditemukan di lapangan pada penerapan model pembelajaran Multi-Matobe. Oleh
karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ini melakukan penelitian model pembelajaran Multi-Matobe
untuk mengkaji lebih mendalam model pembelajaran Multi-Matobe, keterkaitan dengan pembelajaran tematik,
terutama pembelajaran PKN, dan inovasi keterampilan berpikir kritis yang menerapkan model pembelajaran Multi-
Matobe belum banyak ditemukan di lapangan.
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